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K etika ada sahabatnya yang
meninggal dunia, Ra su lullah
bia sa hadir dan mengantar -

kan jenazah sahabatnya itu ke
kuburan. Lalu, setelah semua nya
selesai, Rasulullah menyempatkan
berkunjung ke rumah keluarga
yang ditinggalkan untuk seka dar
menghibur. Pada suatu saat, terja-
di dialog yang menarik antara
Rasulullah dan istri almarhum
sahabatnya. 

“Adakah wasiat dari suamimu?”
tanya Rasulullah. Mulanya, istri al -
marhum sahabatnya tersebut ragu
untuk menyampaikan apa yang
telah ia dengar dari suaminya. Se -
bab, ia sendiri tidak yakin apakah
yang ia dengar itu sebuah wasiat
atau hanya rintihan sakitnya

sakaratul maut. Namun, karena
Ra sulullah yang meminta, istri sa -
habat itu pun bercerita. 

“Rasulullah, sebelum suami sa -
ya meninggal, ia sempat berkata
lirih, ‘Andaikan lebih panjang .…
Andaikan yang baru …, dan An -
daikan semuanya’. Saya tidak pa -
ham apa yang ia katakan, apakah
itu wasiat ataukah hanya rintihan
sakaratul maut.”

Mendengar hal itu, Rasulullah
tersenyum, lalu menjelaskan mak -
na ucapan almarhum. “Begini istri
sahabatku, apa yang telah engkau
dengar dan apa yang telah diucap-
kan oleh suamimu adalah benar.
Suamimu tidak sedang mengigau
karena sakaratul maut. Ketika itu,
suamimu melihat pahala amalan

selama hidupnya.’’
Amalan tersebut, jelas

Rasulullah, terjadi ketika sahabat-
nya itu pergi ke masjid. Di per-
jalanan, ia bertemu dengan orang
buta yang sama-sama hendak ke
masjid, lalu ia menuntunnya.
Maka, di akhir hayatnya ia menye-
sal. Andaikan jalan ke masjid itu
lebih panjang lagi, pasti pahalanya
lebih besar dari yang ia lihat
sekarang. 

Suatu hari sahabat itu juga juga
hendak pergi ke masjid untuk sha-
lat Subuh. Di perjalanan, ia berte-
mu dengan orang yang sedang
kedinginan. Lalu, ia memberikan
satu dari dua mantel yang ia pa -
kai. Dan, yang ia berikan itu bukan
yang baru. Karena mantel yang
baru ia sendiri yang pakai. Maka,
di akhir hayatnya ia menyesal. An -
daikan yang ia berikan itu mantel
yang baru, pasti pahalanya lebih

besar dari yang ia lihat sekarang.
“Suatu hari juga engkau me -

nyiapkan makanan untuk suami-
mu. Ketika makanan itu hendak
dima kannya, tiba-tiba ada
pengemis. Lalu, suamimu mem-
berikan separuh dari makanan itu.
Maka, di akhir hayatnya ia menye-
sal. Andai kan yang ia berikan itu
semuanya, pasti pahalanya lebih
besar dari yang ia lihat sekarang,’’
kata Ra sulullah kepada istri saha-
batnya itu.

Dari kisah di atas kita tahu
bahwa amalan sekecil apa pun
akan diperlihatkan oleh Allah SWT.
“Barang siapa yang mengerjakan
kebaikan seberat dzarrah pun, nis-
caya dia akan melihat (balasan)-
nya. Dan, barang siapa yang

mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan)-nya pula.” (QS
az-Zalzalah: 7-8).

Maka tidak heran, jika di akhirat
kelak orang kafir memohon kepada
Allah untuk dikembalikan ke dunia
barang sesaat. Mereka berjanji de -
ngan waktu yang sesaat itu akan
banyak beramal saleh. Namun,
dalam ayat ini Allah SWT langsung
menjawab bahwa itu adalah
perkataan yang diucapkannya saja
(QS al-Mukminun: 99-100). 

Karena itu, segeralah beramal
saleh sebanyak dan sebaik yang
kita mampu. Segera juga jauhi
maksiat sekuat tenaga sebelum
amalan kita diperlihatkan.
Wallahu’alam. ■
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Komentar Anda soal
bentrok di Pandeglang?
Kita tetap menyerahkan
hal itu kepada aparat
keamanan untuk
mengambil langkah-
langkah yang sesuai
dengan undang-undang.
Kita tidak punya kontak
penegak hukum karena
yang di lapangan yang

perlu kita hubungi itu sudah “low batt”, sem-
pat kontak, terus “low batt” lagi.

Bagaimana tanggap -
an MUI terhadap ben-
trok Ahmadiyah di
Pandeglang?

Masyarakat atau sia -
pa pun tidak boleh me -
lakukan tindakan ke -
kerasan kepada jemaat
Ahmadiyah. Kalau ada
masalah, laporkan ke -
pada aparat sehingga

tidak ada penghakiman sendiri. Tapi, tentunya
pemerintah harus melakukan pengamanan
dan penegakan hukum terhadap pelanggaran
yang dilakukan aliran sesat Ahmadiyah. ■

KH AMIDHAN KETUA MUI

Jangan Lakukan Kekerasan

:: pro kontra ::
Baca selengkapnya di hlm 11

ZAFRULLAH AHMAD JUBIR AHMADIYAH

Serahkan pada Aparat 

analisis Oleh Adiwarman A Karim

Erik Purnama Putra,
Yulianingsih

Tradisi Imlek masih
melekat da lam diri
Rudiansyah (42 ta -
hun). Dia merupa kan

Muslim keturun an Tiong hoa.
Sejak menjadi mua laf pada
1985, pria yang tinggal di So -
lo, Jawa Tengah, ini tetap me -
lakukan ke biasaan mem bagi-
bagi angpao ke pada ang  gota

keluarganya yang belum me -
ni kah atau lebih muda.

“Kita beri kepada yang be -
lum menikah seperti kepada
ke  ponakan dan lainnya. Ka -
lau kelebihan rezeki, kita ba -
gi-bagi. Itu saja maknanya,”
ujar Rudi ke pada Republika,
Ahad (6/2).

Namun, bagi Rudi, Imlek
bu kan lagi se buah ritual ke -
agamaan. Karena sudah men -
 jadi Muslim, dia juga tak pergi
ke wi hara atau kelenteng.

Ber  beda halnya de ngan sau -
dara-sau daranya yang masih
menganut kepercayaan Kong -
hucu. Dia mungkin mengang-
gap Im  lek tak ubahnya per-
ganti an tahun baru masehi
yang ja tuh setiap 1 Januari.

Momentum pergantian ta -
hun menurut penanggalan Ci -

na ini juga selalu dimanfa at -
kan oleh Rudi untuk bersila -
turahim de ngan keluarga nya.
Tak terkecuali Tahun Ba ru
Imlek 2562 lalu. Acara kum  pul
keluarga hanya diisi de ngan
ma  kan malam. “Tapi, yang
kum pul itu anggota ke luar ga
yang sudah lama ti dak ber temu
sehingga Imlek bisa men de -
katkan keluarga,” jelas Rudi.

Rupanya, tak hanya Rudi
yang beragama Islam yang
ikut merayakannya dengan

berkumpul. Sanak sau dara -
nya yang beragama Nasrani
ju ga ikut ber gabung bersama-
sa ma dengan keluarga be sar
yang masih menganut Kong -
hucu. Serupa, semua ber kum -
pul hanya untuk makan ma -
lam dan berbagi angpao.

Rudi mengatakan, silatu-
rahim itu su dah menjadi tra -
disi yang melekat di keluar-
ga nya saat Imlek. Mereka

Bersambung ke hlm 11 kol 1-6

Mengenal Tradisi Perayaan Tahun Baru Imlek (Habis)

Bersambung ke hlm 11 kol 4-6
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Ketika fajar subuh menyingsing pada
Senin 12 Rabiul Awal Tahun Gajah
per tama, lahirlah seorang bayi mulia
yang akan mengubah wajah dunia dan

sejarah perjalanan kehidupan manusia. Ha ri
itu bertepatan dengan tanggal 20 April 571 M
dan bertepatan dengan tahun 1122 Imlek
yang dikenal juga dengan Tahun Kelinci Emas.

Dalam kalender Imlek, dikenal 12 shio se -
hingga shio akan berulang setiap 12 tahunan
yang dikenal sebagai siklus 12 tahunan. Juga
dikenal lima unsur, yaitu kayu, api, tanah,
emas, air, sehingga shio dengan unsur yang
sama akan berulang setiap 60 tahun yang
dikenal sebagai siklus 60 tahunan. 

Hari berganti hari, tahun berganti tahun.
Enam puluh tahun kemudian, di tahun Kelinci
Emas 631 M, Rasulullah SAW menyampaikan
khutbahnya pada pelaksanaan haji pertama
dan terakhir bagi beliau. Beberapa hari lagi,
kita akan memperingati Maulid Nabi Mu ham -
mad SAW pada tahun ini yang juga berte patan

Tahun
Kelinci Emas
571 M

Muhammad Fakhruddin 
M Ikhsan Shiddieqy

PANDEGLANG — Tiga
orang tewas dan sejumlah
lainnya luka-luka dalam
ben   trokan jemaat Ahmadi -
yah dengan warga di Kam -
pung Pasir Peuteuy, Desa
Umbulan, Kecamatan Ci -
keu sik, Kabupaten Pan de g -
 lang, Banten, Ahad (6/2)
sekitar pukul 10.30 WIB.
Kepala Polres Pandeglang,
AKBP Alex Fauzy Rasyad,
mengungkapkan bentrokan
itu dipicu sikap jemaat Ah -
 madiyah yang mengeluar -
kan pernyataan bernada
pro vokatif, terutama setelah
kedatangan rombongan dari
luar Banten.  

Kapolri Jenderal (Pol)
Timur Pradopo menyatakan,
terdapat 15 anggota jemaat
Ahmadiyah yang datang da -
ri Be kasi. Sementara, para
pe  nentang Ahmadiyah di -
pas  tikan adalah warga se -
tempat. 

Ketua PBNU, Said Agil
Siraj, mengecam bentrokan
dan mengutuk segala bentuk
kekerasan karena akan me -
ru gikan citra umat Islam.
“Nanti dikesankan bahwa
Islam agama yang tidak ber -
adab,” katanya. 

Ia meminta masyarakat
menahan diri dan mengim-
bau seluruh elemen untuk
mengedepankan dakwah

yang damai kepada peng -
anut Ahmadiyah yang di -
anggap sesat. “Kalau sudah
keras, itu berarti bukan dak -
wah, bukan amar makruf
na hi mungkar, itu sudah
emo sional,” pungkasnya.

Kapolres menjelaskan,
awalnya masyarakat setem-
pat ber keinginan mengusir
je ma at Ahmadiyah di bawah
ke pemimpinan Subarman
se cara damai. Warga me -
 min ta Barman membu bar -
kan je ma at dan tidak me -
nye bar kan ajaran sesat Mir -
za Ghu lam Ahmad. “Di min -
ta membubarkan Ah madi -
yah, Bar man malah me nga -
takan, ‘lebih baik mati da ri -
pada mem bubarkan diri’,”
ung kap Kapolres. 

Namun, beberapa hari
lalu, ketika suasana mulai
me manas, Barman bersama
istrinya dan Atep yang men -
jadi sekretaris jemaat Ah -
madiyah Cikeusik meminta
perlindungan ke Polsek Ci -
keusik. “Setelah Barman di -
amankan, situasi kembali
tenang. Tapi, tadi pagi da -
tang jemaat Ahmadiyah Ja -
karta sekitar 20 orang dan
menyatakan siap memper-
tahankan Ahmadiyah sam -
pai titik darah penghabis -
an,” kata Kapolres.

Pernyataan itu, lanjut-
nya, telah membakar emosi

Ahmadiyah-Warga
Banten Bentrok, 3 TewasSefti Oktarianisa

Yulianingsih

Ikhwanul Muslimin
untuk pertama kali
mau bernegosiasi.

KAIRO — Pemerintah Mesir
dan ke lompok oposisi dika -
bar kan telah me nemui kata se -
pakat untuk membentuk se -
buah komite yang akan mem-
pelajari re formasi konstitusi.
Langkah itu di ambil menyusul
pembicaraan antara Wa kil Pre -
siden Omar Suleiman dan ke -
lom pok oposisi utama yang se -
lama ini menggelar demon-
s tra si massal, termasuk di da -
lamnya kelompok Ikhwanul
Mus limin (IM), Ahad (6/2).

Mengutip laporan dari tele-
visi ne gara Mesir, BBC me nulis,
kelompok opo sisi se pa kat
untuk membuat komite ber -
 sama yang beranggotakan to -
koh hu kum dan politik. Ko mite
bertugas mem berikan sa ran
terhadap amandemen konsti -
tusi. Mereka juga sepakat me   -
nolak campur tangan asing da -
 lam urusan Mesir dan akan be -
 kerja sama men jalankan tran    -
sisi kekuasaan secara da mai.

Namun, sejauh ini kelom-
pok oposisi belum memberikan
konfirmasinya. Se lama ini, me -
reka kukuh menginginkan Pre -
siden Husni Mubarak lengser,

sementara Mu barak tak mau. 
Pertemuan antara peme rin-

tah dan IM merupakan pembi -
caraan resmi per tama di antara
keduanya. Pejabat se nior IM,
Essam el-Erian, membenarkan
bahwa pihaknya memutus kan
untuk bergabung dalam pem-
bicaraan dengan pemerintah.
Sebelumnya, IM me nolak un -
tuk bernegosiasi dengan pe me -
rintah. “Kami akan ber ga bung
de  ngan pembicaraan hari ini,”
ujar Erian sebelum nego siasi
ke pada AFP.

Selain IM, Kantor Berita
Mesir MENA mengungkapkan,
di antara ke lompok oposisi
yang diundang adalah perwa -
kilan partai liberal Wafd, ke -
lompok haluan kiri Tagammu,
dan anggota dari sebuah ko -
mite yang dipilih dari ke lom-
pok pemuda yang berdemon-
s tra si di Lapangan Tahrir. To -
koh oposisi, Mohamed El Ba -
radei, tidak dilibatkan dalam
pembicaraan. 

Erian masih memperlihat -
kan sikap kelompoknya yang
meng  inginkan Mu barak segera
lengser dari kursi presiden. Dia
memperingatkan, “Kami telah
diundang dan kami akan me -
me  nu hi nya. Tapi, partisipasi
ka  mi bergantung pada sikap
kalangan pe muda. Ji ka tuntu-
tan pemuda tidak di pe  nuhi,
kami akan mempertim bang -
kan kembali posisi ka mi.”

Sikap itu dipertegas oleh
pe  mimpin senior IM lainnya,
Mo hammed Mursi, yang me -

nga  takan IM sejalan dengan
tun tutan utama pengunjuk ra -
sa. Mur  si menolak usulan agar
Su  leiman mengambil alih pe -
ran Mubarak sementara waktu
untuk mengawasi  re formasi. 

Beberapa pemimpin oposisi,
minus IM, sebenarnya telah
bertemu de ngan Suleiman pa -
da Sabtu, te tapi gagal meng-
hasilkan terobos an.

Pengalaman Indonesia
Mantan presiden RI BJ Ha -

bibie mengatakan, krisis po -
litik di Mesir harus menjadi
pem belajaran semua pihak
untuk belajar terhadap kesala-
han. “Untuk saat ini, di Mesir
memang kemungkinan yang
bisa dilakukan wapres me ne -
ruskan pemerintahan untuk
sementara dan mempersiapkan
pemilu bagi negara tersebut,”
ujarnya di Yogyakarta.

Untuk menjalani transisi
ke kuasan seperti itu, Habibie
mengatakan, Pemerintah Mesir
sebenarnya bisa belajar dari
pengalaman Indonesia saat
menjalani reformasi. “Karena
itu, biarlah wapres yang mem-
persiapkan pemilu, seperti hal -
nya Indonesia, berilah waktu
setidaknya satu tahun untuk
itu agar demokrasi terlaksana
dengan baik,” imbuhnya.

Indonesia, lanjut Habibie,
telah mengalami hal tersebut
dan menjadi kewajiban negeri
ini untuk membantu Pe me rin -
tah Mesir mencari solusi yang
terbaik.  ■ erdy nasrul ed: budi raharjo

Oposisi Sepakati Transisi Damai

Muslim Tionghoa Pun Ikut Berkumpul Bersama Keluarga

NEGOSIASI
Wakil Presiden Mesir Omar Suleiman (tengah) bertemu dengan kalangan oposisi utama yang selama
ini menggerakkan demonstrasi menentang pemerintah termasuk kelompok Ikhwanul Muslimin, di
Kairo, Mesir, Ahad (6/2). Pertemuan negosiasi ini untuk mencari solusi atas krisis politik di Mesir.

SOLIMAN OTEIFI/AP

Bersambung ke hlm 11 kol 1-3
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Marwan Ja’far
Ketua Fraksi PKB DPR RI

L
agi, tabrakan
maut kereta
api kembali
tak terelakkan.
Kali ini me -
nim-pa KA

Mu tiara Selatan (Bandung-
Sur abaya) dengan KA Kuto ja -
ya Selatan (Jakarta-Kutoarjo)
di Lawangsari, Kota Banjar,
Ja wa Barat (28/01/2011). Da -
lam tabrakan maut tersebut,
li ma nyawa manusia mela -
yang. Sebelumnya, tabrakan
maut antarkereta api juga su -
dah sering terjadi dan meng -
akibatkan puluhan hingga ra -
tusan orang jadi korban.

Rentetan kejadian kereta
api ini, seolah membangkitkan
kembali pesimisme publik ter-
hadap ekspektasi kereta api se -
bagai transportasi publik yang
aman, nyaman, dan murah
bagi masyarakat. Kecelakaan
maut KA Mutiara Selatan de -
ngan KA Kutojaya Selatan ju -
ga menandai semakin sulitnya
Kementerian Perhubungan
dalam memenuhi target imple-
mentasi program roadmap to
zero accident.

Insiden di atas seolah me -
leng kapi statistik jumlah kece-
lakaan kereta api selama enam
tahun terakhir. Tercatat, dalam
enam tahun terakhir (2004-
2009) rata-rata kecelakaan ke -
reta api sebanyak 115 kejadi-
an. Pada 2004 terjadi 128 kali
kecelakaan, tahun 2005 ada 91
kejadian, 2006 sebanyak 102
ke celakaan, tahun 2007 ada
140 kejadian, tahun 2008 seba -
nyak 114 kecelakaan, dan 2009
ada 90 kejadian.

Sedangkan korban mening-
gal dunia, luka berat, maupun
ringan telah mencapai ratusan
orang. Hingga 2011 ini, kecela -
kaan kereta api dengan jumlah
korban meninggal dan luka-
luka masih terus terjadi. Ini
me nambah daftar panjang no -

da hitam manajemen perkere-
taapian kita.

Sejumlah faktor dan penye-
bab kecelakaan kereta api sa -
ngat lah beragam. Mulai faktor
alam (longsor/banjir), human
error, dan yang dominan justru
disebabkan oleh minimnya ke -
laikan operasi prasarana serta
sarana kereta api, yang dise-
babkan backlog pemeliharaan
dan masih kurangnya kompe-
tensi sumber daya manusia ope -
rator bidang perkeretaapian.

Menurut catatan Ditjen Per-
keretaapian, Kementerian Per -
hubungan, faktor sarana dan
prasarana yang menjadi pe -
nyebab kecelakaan persentase -
nya mencapai 23 persen dan 18
persen. Semua pihak tentunya
sa ngat menyesalkan dan cu -
kup prihatin dengan terjadinya
kecelakaan maut antara KA
Mutiara Selatan dengan KA
Ku tojaya Selatan maupun ma -
sih tingginya statistik kece-
lakaan kereta api di atas.

Sejumlah kalangan melon-
tarkan kritikan sampai seruan
perlunya pembenahan total di
tingkat para pengambil kepu-
tusan, baik pemerintah sebagai
regulator maupun perusahaan
PT Kereta Api Indonesia (PT
KAI) sebagai operator. Mereka
di anggap sebagai pihak yang
paling bertanggung jawab.
Sebab, seiring membaiknya in -
frastruktur transportasi, tidak
membuat kinerja perkereta -
apian di Indonesia menjadi se -
makin lebih baik. Bahkan, de -
ngan kondisi sarana dan pra -
sarana yang tak jauh ber be da
dibanding sekitar 10 ta hun lalu,
keadaan perkereta apian sung -
guh memprihatinkan. 

Namun, kondisi di atas ti dak
akan pernah teratasi jika kita
terjebak saling tuding, sa ling
kritik, dan menyalahkan satu
sama lain. Peristiwa itu harus
kita ambil pelajaran untuk
mem perbaiki kualitas dan pela -
yanan transportasi—khu susnya
kereta api—publik yang aman,
nyaman, dan ra mah untuk ma -
syarakat. Sebab, permasalahan
yang mendera sektor transpor -

tasi perkeretaapian nasional
sangatlah kompleks dan tidak
mungkin ha nya dibebankan
pada pemerintah atau PT KAI.
Diperlukan keterlibatan dan
kerja sama pelbagai pihak un -
tuk membenahinya.

Sejatinya, salah satu perma -
salahan mendasar di sektor
perkeretaapian nasional bila
dikaitkan dengan angka kece-
lakaan adalah banyaknya sa -
ra na dan prasarana yang sudah
tua sehingga tidak layak lagi.
Faktanya, jaringannya seba-
gian besar adalah peninggalan
zaman Belanda yang cukup tua
dan membutuhkan penanganan
yang khusus dan intensif. 

Sebagai perbandingan, di
ne gara maju seperti Jepang
dan negara-negara Eropa, mi -
sal nya, umur ekonomis kereta
api guna menjamin kesela-
matan penumpang maksimal
adalah 5-10 tahun. Setelah itu,
diganti dengan sarana yang
sama sekali baru. Sedangkan
di Indonesia, untuk dapat di -
permak kembali hingga seperti
baru, usia kereta rata-rata ha-
rus mencapai 25 tahun lebih
da hulu untuk kemudian sara -
na tersebut di-retrofit tanpa
penggantian perangkat yang
mendasar seperti Bogie.

Karena itu, untuk menga tasi
persoalan di atas, kita ber harap
agar Kementerian Per hubungan
dan PT KAI lebih berbenah,
serius, dan bekerja lebih keras
lagi mewujudkan revitalisasi
sektor perkeretaapian sebagai -
mana termaktub dalam Ren ca -
na Kerja Pemerintah (RKP)
tahun 2010 yang mengarahkan
sasaran kebijakan pembangu-
nan perkeretaapian.

Terlebih prioritas alokasi
APBN Kementerian Perhu -
bung an tahun 2010 hampir 38
persen diperuntukkan sarana
dan prasarana serta 30 persen
fa silitas keselamatan. Semen -
tara alokasi anggaran pengem-
bangan sumber daya manusia
cukup kecil, yakni hanya de -
la pan persen. Karena itu, se -
lain berkonsentrasi pada pem-
benahan sarana dan prasarana

perkeretaapian, mendesak bagi
pemerintah dan PT KAI untuk
menjadikan masalah pening -
katan kualitas sumber daya
ma nusia operator perkereta -
apian sebagai salah satu prio -
ritas utama pembangunan per -
keretaapian nasional. 

Lebih dari itu, peningkatan
sum ber daya manusia ini pen -
ting untuk mewujudkan sum -
ber daya manusia perkereta -
apian yang lebih profesional
da lam melaksanakan tugas
dan pekerjaan mereka serta
da lam rangka menurunkan
ting kat human error penyebab
kecelakaan kereta api.

Kita juga berharap agar pe -
merintah lebih maksimal lagi
dalam upaya peningkatan 
ke   selamatan menuju program
roadmap zero accident. Yakni,
dengan lebih mengintensifkan
pengujian dan sertifikasi ke -
laikan prasarana dan sarana
serta peningkatan keselamatan
di JPL (penjaga perlintasan KA).

Artinya, masalah pengujian,
sertifikasi, audit, dan penguji -
an petugas jangan hanya dise -
rahkan kepada PT KAI an sich,
tetapi sebaiknya ditangani oleh
pemerintah atau badan in -
dependen di luar PT KAI. Hal
ini penting untuk menciptakan
independensi, profesionalitas
dan kualitas pengujian, serta
audit dan kelaikan prasarana
dan sarana perkeretaapian. 

Di samping itu, untuk me -
wu judkan revitalisasi sektor
perkeretaapian nasional, pe-
me rintah dan PT KAI harus se -
gera mengakselerasi imple-
mentasi UU No 23 Tahun 2007
tentang Perkeretaapian. Salah
satunya adalah membuka par-
tisipasi pemerintah daerah dan
swasta dalam penyelenggaraan
perkeretaapian. Dengan begi -
tu, mimpi rakyat untuk menja -
dikan transportasi perkereta -
apian sebagai salah satu tulang
punggung moda transportasi
angkutan darat—yang meme -
gang peranan penting dalam
melayani pergerakan pe num -
pang dan barang—dapat se -
gera terwujud. �

Mohammad Affan
Alumnus Pascasarjana UGM

J
auh sebelum Belanda
menjajah negeri ini se -
benarnya sudah terjadi
akulturasi budaya Ti -

ong   hoa dan budaya nusantara.
Hasil akulturasi itu tampak da -
lam berbagai elemen budaya
seperti arsitektur bangunan,
makanan, pakaian, dan lain nya. 

Bukti-bukti hibriditas bu -
daya itu secara apik diulas
Den  nis Lombard dalam buku -
nya Nusa Jawa: Silang Buda -
ya. Sebut saja, misalnya, Mas -
jid Agung Demak atau beber-
apa kelenteng di pantai utara
Jawa yang sisa-sisanya masih
terlihat sampai sekarang.

Ironisnya, percampuran bu -
daya itu coba disekat oleh
rezim Or de Baru dengan men-
geluarkan Inpres No 14/1967
yang me larang segala bentuk
ekspresi ber bau Cina, mulai
dari huruf, sim bol, kesenian
(barongsai dan Hong), terma-
suk peraya aan Imlek. Orde
Baru ketika itu, demi meraih
simpati ma sya rakat untuk me -
negakkan re zimnya, mengem-
buskan “po litik identitas”
bah wa orang-orang pribumi
ber beda dengan etnis Tionghoa
yang penda tang.

Lebih dari 30 tahun lama -
nya budaya Tionghoa diping-
girkan dari panggung budaya
nusantara. Beruntung negeri
ini kemudian melahirkan salah
seorang sosok pemimpin yang
me miliki kesadaran multikul -
tu ralisme tinggi. KH Abdur -
rah man Wahid, Presiden ke-4
RI  yang mengambil keputus -
an bersejarah dengan menge -

luarkan Inpres No 6/2000 yang
mencabut Inpres No 14/1967. 

Dengan kebijakan itu, etnis
Tionghoa bebas melakukan
kegiatan keagamaan, adat isti-
adat, serta mengekspresikan
ke budayaan mereka. Perayaan
Imlek adalah salah satu buah
ke bebasan itu yang kemudian
di kukuhkan Presiden Mega -
wati Soekarnoputri dengan
Keppres No 19/2002 yang me -
netapkan Imlek sebagai hari
libur nasional.

Puncaknya, pada era ke -
pemimpinan Presiden Susilo
Bam bang Yudhoyono, peme -
rin tah dan DPR menorehkan
tonggak sejarah baru dengan
menghapus diskriminasi ke -
war ganegaraan, yaitu menge-
sahkan UU No 12/2006 ten -
tang Kewarganegaraan RI.

Undang-undang itu menya -
takan: “Orang-orang bangsa
In donesia asli” adalah orang
Indonesia yang menjadi warga
negara Indonesia sejak kela hir -
annya dan tidak pernah me ne -
rima kewarganegaraan lain
atas kehendak sendiri. Dengan
demikian, etnis Tionghoa yang
lahir di Indonesia ada lah orang
In do nesia asli yang memiliki
hak dan kewajiban yang sama
dengan lainnya. Tidak ada ka -
te  gori pribumi dan penda tang.

UU di atas sekaligus dapat
di  baca sebagai politics of re -
cog nition yang memberi peng -
akuan setara kepada setiap ra -
gam budaya yang berbeda.
Spirit UU itu adalah bangsa
In donesia merupakan ejawan-
tah dari rajutan pernak-pernik
ke bangsaan yang berane ka -
ragam. Dia seperti mozaik
yang merupakan satu kesatu-
an warna-warni tak terpisah -
kan satu sama lain. Dan itulah

esensi multikulturalisme.

Multikulturalisme
Perayaan Imlek juga me -

ngan dung spirit multikul tu -
ralis me. Hal itu tampak dari
ke anekaragaman cara orang
m erayakan Imlek. Tidak ada
standar baku dan model tung -
gal dalam merayakannya. Ke -
be basan demikian menjadikan
Imlek sebagai perayaan inklu -
sif yang penuh ragam bu daya.

Sekadar contoh, penulis per -
 nah menyaksikan pertunjukan
seni barongsai dalam su-a sana
Imlek yang tidak biasa. Mereka
memadukan budaya Cina de -
ngan budaya nusantara. Perpa -
duan atau akultu ra si ini makin
menambah in dah kedua buda -
ya dalam se ma ngat persatuan
dan kesatuan.

Keanekaragaman Imlek ju-
ga berbanding lurus dengan
ke nyataan bahwa etnis Ti ong -
hoa sendiri tidak homogen.
Mereka terdiri atas bermacam
subetnis, dialek, marga, asal-
usul geografis, dan agama yang
berbeda-beda. Namun, seman-
gat multikulturalisme mampu
menyatukan jiwa etnis Tiong -
hoa setiap merayakan Imlek.

Bagi etnis Tionghoa yang
beragama Tao, Kong Hu Cu,
atau Buddha, Imlek kental de -
ngan ritual keagamaan, se -
dang kan bagi Tionghoa Mus -
lim atau Kristen, Imlek adalah
pe rayaan keluarga, mereka di -
persilakan berdoa dalam rang -
ka Imlek seperti yang bia sanya
ramai di Masjid Cheng Ho
Surabaya atau Masjid Karim
Oei Jakarta. Di Masjid Syu ha -
da Yogyakarta juga per nah
digunakan Tionghoa Mus lim
untuk berdoa.

Keunikan lainnya yang

khas Indonesia adalah tradisi
makan lontong Cap Go Meh
pada puncak perayaan Imlek.
Padahal, tradisi semacam itu
tidak pernah ada di Tiongkok,
negeri asal tradisi Imlek. Bah -
kan, saat ini mulai bermuncul -
an simbol-simbol baru, seperti
aneka ragam kuliner Imlek
khas Indonesia, pernak-pernik,
hingga munculnya Semar dan
tokoh-tokoh pewayangan ber -
busana Tionghoa dalam pawai
perayaan Imlek. 

Contoh-contoh di atas ada -
lah bukti perayaan Imlek se -
ma kin terintegrasi dengan bu -
daya nusantara. Jadi, biarkan
bu daya berkembang secara
alami, tanpa perlu diatur de -
ngan undang-un dang. Toh ma -
sya rakat ternyata lebih pandai
dan bijak me nyikapi multi-
kulturalisme di Indonesia.

Satu hal yang perlu diper -
ha tikan, jangan sampai pera -
yaan Imlek terlalu menonjol -
kan sisi glamor dan konsu me -
risme seperti fenomena yang
muncul di mal-mal, dan tem -
pat-tempat hiburan. Prak tik
se macam itu tidak saja melen-
ceng dari mak na spiritual pe -
ra yaan Im lek, tetapi juga da -
pat melukai perasaan saudara-
ki ta yang sebagian masih
hidup dalam kemiskinan, atau
yang sedang ditimpa bencana.
Pera yaan semacam itu akan
berujung pada eksklusivisme,
bukan multikulturalisme.

Ke depan, kita berharap per-
ayaan Imlek semakin ken t al
dengan nuansa Indonesia me -
lalui perpaduan berbagai unsur
budaya nusantara se hingga
Imlek memberikan sum bangan
besar bagi pemba ngunan ke -
bera gaman dan mem perkokoh
persatuan bangsa. �

Hukum Balas Dendam Buah Demokrasi
Penangkapan 19 mantan anggota DPR yang menuai protes anggota DPR lain dari

partai yang sama, semakin membuktikan bobroknya hukum di negeri ini. Partai yang
selama ini bersemangat menyelesaikan kasus Century dan mafia pajak, ternyata
tidak ada bedanya. Anggota mereka terlibat dengan kasus penyuapan.

Sungguh ironi hukum di negeri ini. Seolah-olah hukum yang ada hanya untuk
balas dendam, bukan untuk diselesaikan. Peristiwa ini menunjukkan bahwa me -
reka (wakil rakyat) tidak pernah memikirkan urusan rakyat yang memilih mereka. 

Ini semakin membuktikan bahwa demokrasi yang selama ini mereka usung
terbukti gagal menyejahterakan rakyat. Demokrasi hanya menjadikan rakyat se -
ba gai sapi perah para elite politik. Demokrasi sudah cacat sejak lahir. Demokrasi
ad alah anak dari sekularisme-kapitalisme yang memisahkan agama dari negara.

Dalam demokrasi, suara terbanyak merupakan penentuan sebuah hukum.
Inilah hasilnya jika semua diserahkan pada demokrasi. Adanya kompromi dalam
hukum menjadi hal biasa. Jadi, politik balas dendam pun menjadi hal yang wajar
sebagai buah dari demokrasi.

Tini Resnawati STP
Babakan, Bogor, Jawa Barat

Solusi Revolusioner Indonesia
Sudah 13 tahun Indonesia menapaki masa reformasi. Perubahan dan pem-

bangunan di berbagai bidang sudah berada pada jalur yang tepat. Akan tetapi,
masih tampak kekurangan dalam berbagai bidang yang perlu penanganan yang
tepat dan terarah (Republika.co.id, Senin, 31 Januari 2011).

Menurut ketua pengurus The Habibie Center (THC) Ahmad Watik Pratikyo,
secara internal bangsa Indonesia menghadapi sejumlah persoalan krusial yang
perlu mendapatkan perhatian serius, yakni kesenjangan sosial yang semakin
melebar, menurunnya kepercayaan (trust) pada kelembagaan negara dan
kepemimpinan yang ada, komersialisasi atau politisasi hukum dan proses
peradilan, serta melemahnya tata nilai kehidupan, baik yang terkait dengan
kehidupan berbangsa dan bernegara maupun terkait dengan moralitas.

Dari empat persoalan tersebut di atas terlihat bahwa kualitas pemerintahan
Merah Putih semakin menurun dari masa ke masa. Kepercayaan rakyat kepada
pemerintah juga semakin menurun akibat kebohongan-kebohongan yang
dilakukan pemerintah di berbagai bidang. 

Inilah gambaran permasalahan yang ada di negeri ini. Tanpa mencabut akar ma -
salahnya, seberapa besar perubahan yang dilakukan tidak akan pernah berhasil.

Dita Astri Permithasari
Mahasiswi pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Surabaya

Kekerasan antarumat beragama kembali terjadi. Kali ini, sejumlah
warga Cikeusik, Pandeglang, menjadi korbannya. Bentrokan fisik
yang berakhir dengan jatuhnya korban jiwa ini mengingatkan kita
pada peristiwa serupa beberapa waktu silam. Mulai dari peristiwa
Sambas, Sampit, Poso, Ambon, hingga kasus Ahmadiyah. Dengan
Ahmadiyah, sudah sering terjadi, bahkan hingga pembakaran masjid
milik Ahmadiyah di sejumlah daerah.

Kekerasan dan korban jiwa ini seharusnya tidak perlu terjadi bila
semua pihak mau menaati aturan yang berlaku. Masalah keyakinan
Ahmadiyah, misalnya, sejumlah lembaga Islam, termasuk Rabithah
‘Alam Islami (RAI, Lembaga Muslim Dunia), telah mengeluarkan
fatwa bahwa ajaran ini telah sesat. Fatwa itu dikeluarkan sejak 1974
silam. Isinya menyatakan bahwa ajaran Ahmadiyah telah keluar dari
Islam karena mengakui ada rasul setelah Nabi Muhammad SAW.

Setali tiga uang, Majelis Ulama Indonesia (MUI) pun telah
mengeluarkan fatwa yang sama, yakni Ahmadiyah adalah ajaran di
luar Islam, sesat, dan menyesatkan. Fatwa ini diterbitkan pada 1 Juni
1980, atau bertepatan dengan 17 Rajab 1400 H.

Kendati fatwa yang dikeluarkan ini telah berusia puluhan tahun,
faktanya Ahmadiyah masih ada, termasuk di Tanah Air ini. Bahkan,
mereka bisa menjalankan ibadah dengan tenang dan nyaman. Namun,
adanya fatwa telah memunculkan bibit pertikaian dan kekerasan.
Seperti bensin, ia gampang terbakar bila tersulut api. Itulah yang
terjadi dengan Ahmadiyah. Karena ketidaktegasan dan saling ejek,
akhirnya berujung pada bentrokan fisik.

Di sinilah pentingnya pemerintah untuk segera menetapkan
keputusannya. Sebab, Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri, dan
Jaksa Agung telah menandatangani Surat Keputusan Bersama (SKB)
dan menetapkan bahwa Ahmadiyah adalah aliran yang berada di luar
Islam, sesat, dan menyesatkan.

Karena tak ditaati, aliran Ahmadiyah tetap ada di sejumlah daerah.
Bahkan, walau dinyatakan sesat, sebagian jemaatnya masih
melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya. Karena belum ada
ketegasan pemerintah soal ini, bibit konflik terus muncul. Tersulut
sedikit, fatal akibatnya. Itulah yang tampak dari peristiwa Cikeusik,
Pandeglang, Banten, ini. Seandainya pemerintah sejak awal
menunjukkan ketegasannya, niscaya sekecil apa pun persoalan, akan
bisa dihindari.

Terlepas dari kelemahan pemerintah dalam memutuskan persoalan
ini, kekerasan yang terjadi tak bisa dibenarkan. Agama apa pun
mengajarkan umatnya untuk saling menghargai dan menghormati.
Agama apa pun tidak membenarkan umatnya melakukan tindakan
kekerasan, apalagi melakukan pembunuhan. Karena itu, siapa pun
pelakunya, kita berharap aparat kepolisian bisa mengusutnya sampai
tuntas. Agama tidak boleh dipakai sebagai alat legitimasi untuk
melakukan kekerasan. Islam mengajarkan, Lakum dinukum
waliyadin (Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku). 

Oleh karena itu, agar kasus serupa tidak terulang lagi, semua pihak
harus menaati setiap aturan yang berlaku. Tidak boleh ada yang main
hakim sendiri. Sebab, kekerasan bukanlah solusi untuk
menyelesaikan masalah.

Pemerintah hendaknya juga tegas dalam membuat dan mengambil
keputusan. Berlarut-larutnya kebijakan pemerintah, dapat
menimbulkan preseden buruk bagi rakyat. Apalagi, sejumlah pihak
sudah memberikan saran dan rekomendasi atas persoalan yang kini
terjadi. Aparat pun bisa segera menindaklanjuti bila pemerintah
sudah mengeluarkan keputusannya. Karena itu, sudah seharusnya,
setiap bibit-bibit perpecahan dan pertikaian itu diatasi segera dengan
cara yang bijak dan santun, tetapi tetap tegas. �
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M Ikhsan Shiddieqy,
Muhammad Hafil

Nunun diduga

berada di Thailand.

JAKARTA –– Tiga purna -
wirawan TNI terkait kasus du -
gaan suap dalam pemilihan De -
puti Gubernur Senior Bank In -
donesia periode 2004-2009, telah
ditahan di Rumah Tahanan (Ru -
tan) Militer, Cimanggis. Saat ka -
sus ini terjadi, ketiganya du duk
sebagai anggota Fraksi TNI/Pol -
ri periode 1999-2004. “Iya sudah
ditahan sejak 30 Januari 2011,”
kata Kepala Pusat Penerangan
Ma bes TNI Laksda (TNI) Iskan -
dar Sitompul, Ahad (6/2). 

Tiga purnawirawan TNI yang
di tahan di Rutan Militer Ci -
manggis adalah R Su lis tiya di,
Su yit no, dan Dar sup Yu suf. Is -
kandar menjelaskan, penahanan
terhadap ketiga tersangka dila -
kukan setelah TNI menerima
kasus tersebut dari Komisi Pem -
berantasan Korupsi (KPK).

Me nurut Iskandar, penahanan
terhadap tiga mantan anggota
Frak si TNI/Polri itu menunjuk -
kan bahwa TNI sudah menem-

puh langkah hukum terhadap
mantan anggota TNI yang mela -
kukan pelanggaran.

Seperti diketahui, KPK tidak
memproses hukum anggota TNI
meski diduga terlibat dalam ka -
sus suap itu. Karena itu, berkas
ketiga purnawirawan TNI itu
dilimpahkan KPK ke Mabes TNI
untuk diproses lebih lanjut. Se -
telah proses hukum diserahkan
ke pihak TNI, ketiga tersangka
me lalui proses penyidikan di
Polisi Militer sebelum dilakukan
proses penahanan. 

Nama ke ti ga purnawirawan
TNI itu mun cul seiring proses
pe  nyi dik an mantan anggota
Frak si TNI/Polri dari kepolisian,
yakni Ud ju Djuh ae ri. Udju sen -
diri telah di vo nis ber sa lah oleh
Pengadilan Tindak Pidana Ko -
rupsi ka re na ter buk ti me ne ri ma
cek pelawat se ni lai Rp 500 ju ta.

Dihubungi terpisah, Wakil
Ketua KPK, Haryono Umar, me -
negaskan, KPK tidak akan me -
nangani  para tersangka kasus
cek pelawat yang berasal dari
Fraksi TNI/Polri. KPK menye -
rahkan sepenuhnya penanganan
ka sus itu kepada peradil an mi -
liter. “Ya mau gimana, aturan-
nya seperti itu,” kata Haryono
saat dihubungi Republika, ke -
ma rin.

Haryono menjelaskan, ber -
dasarkan aturan undang-un dang,
KPK tidak memiliki kewenangan
untuk menangani setiap pelaku
tindak pidana korupsi yang
berasal dari TNI. KPK, kata
Haryono, hanya menangani kasus
tersangka korupsi yang meru-
pakan penyelenggara nega ra.

Menurut Haryono, KPK telah
menyerahkan berkas pemerik-
saan R Su lis tiya di, Su yit no, dan
Dar sup Yu suf ke TNI sejak per -
tengahan 2010 lalu. Meski be -
gitu, Haryono menegaskan, pi -
haknya tetap memantau pena -
nganan kasus mereka oleh TNI.
“Ya ini kan wilayah mereka, bi -
ar kan mereka yang menangani,”
ka ta Haryono.

Sebelumnya, Wakil Ketua
KPK M Jasin menerangkan, pa -
da saat kasus itu terjadi, ketiga
orang tersebut masih berstatus
anggota TNI aktif. Jika mereka
bukan anggota TNI aktif, KPK
bisa menangani kasusnya. “Ka -
lau mereka anggota TNI aktif
ketika melakukan kasus korupsi,
penanganan hukumnya dilaku -
kan oleh peradilan militer,” kata
Jasin, Sabtu (5/2).

Jasin melanjutkan, dalam un -
dang-undang tidak dijelaskan
apakah KPK bisa melakukan
supervisi dan koordinasi terha -

dap peradilan militer setelah
ang gota TNI yang diduga mela -
kukan korupsi diserahkan ke
pihak TNI. Supervisi dan koor -
di nasi itu bisa dilakukan sepan -
jang kasusnya berhubungan de -
ngan kejaksaan dan kepoli sian.

Nunun Nurbaiti, pengusaha
yang diduga memberikan suap
berupa cek perjalanan kepada
puluhan anggota DPR periode
1999-2004, telah dicekal pergi
ke luar negeri oleh KPK pada
Ma ret 2010 lalu. Namun, diduga
Nunun telah melakukan perja -
lanan ke luar negeri pada  Mei
hing ga Juli 2010 lalu.

Berdasarkan foto pas por ber -
nomor U171164 dan visa berno -
mor 11009001121 atas nama Nu -
nun Nurbaiti yang diterbitkan
oleh Kantor Imigrasi Jakarta Se -
latan, diketahui Nunun telah
men  dapatkan izin tinggal di
Thai land terhitung sejak tanggal
16 Mei 2010 hingga 14 Juni 2010.
Selain itu, berdasarkan paspor
itu, Nunun juga pernah pergi ke
Singapura pada 6 Mei 2010.

Informasi mengenai foto pas -
por dan visa itu diperoleh dari
mantan Menteri Per industrian,
Fahmi Idris, Ahad (6/2). “Saya
per oleh informasi itu sangat
aku  rat,” kata Fahmi di Jakarta,
Ahad (6/2).  ■ ed: andri saubani

Pada 2014, diperkirakan akan banyak
tokoh muda muncul, bagaimana menurut
Anda?

Saya tak bisa katakan akan terjadi
seperti itu karena politik itu akan selalu
berdinamika. Bisa dalam hitungan hari,
bulan, bisa tahun. Tapi, dengan melihat
tokoh-tokoh kita, dimungkinkan muncul
generasi muda yang akan ikut berkom-
petisi pada 2014.

Saya tak bisa bicara kondisi partai poli-
tik yang lain. Tapi, kalau PDIP, tentu saja
kami akan melakukan survei, kemudian
melihat peta di lapangan, apa yang akan
terjadi di 2014, siapa yang memang akan
maju pada Pemilu Presiden 2014.
Karenanya, kita tidak fokuskan pada
calon yang akan dicalonkan itu pada hari
ini sebab dinamika politik masih akan
berkembang dan kami masih berkonsen-
trasi pada konsolidasi partai.

Mengapa Anda berminat terjun ke
politik?

Saya hidup di lingkungan politik, dari
kecil saya sudah berkecimpung, berinterak-
si di dunia politik karena kedua orang tua
saya memang orang politik. Tapi, saya
memang memutuskan bisa terjun langsung
ke dunia politik itu setelah peristiwa hidup
pribadi saya sudah berjalan dengan seba-
gaimana mestinya. Dalam artian, harus
selesai sekolah dulu, kemudian harus
punya keluarga, anak sudah cukup untuk
ditinggal, akhirnya saya masuk ke dalam
struktur, kemudian sekarang menjadi
anggota DPR. Buat saya segala sesuatu itu
tidak pernah ada yang instan. Itu semua
harus dijalankan memang secara natural
sebagaimana adanya.

Anda dikaitkan dengan politik dinasti? 
Politik dinasti itu sah-sah saja. Di

mana pun, ada politik dinasti itu. Tapi,
kita kan juga jangan selalu mengatakan
bahwa si A karena putra atau putri siapa.
Lihat juga dong kerja-kerja politik yang
dilakukan oleh orang yang dikatakan dari
dinasti tertentu itu.

Alhamdulillah dalam pemilu legislatif
lalu, saya sudah bisa membuktikan
bahwa perolehan suara saya menjadi
salah satu suara yang terbesar secara
nasional. Dan itu saya lakukan bukan
karena saya menjadi anak seorang ketua
umum, tapi karena memang saya melaku-
kan kerja politik secara nyata di lapangan. 

Kalau kemudian ada pemikiran sinis
atau negatif, dalam hidup ini selalu ada
pro dan kontra. Tapi, saya harus membuk-
tikan apa yang saya lakukan itu sungguh-
sungguh, bukan hanya karena saya se -
orang putri ketua umum yang tidak mela-
kukan apa-apa.

Apa impian politik Anda dan seperti

apa bayangan Indonesia ke depan yang
Anda ingin wujudkan ?

Saya ingin Indonesia bisa makmur
sebagaimana potensi alam yang kita mi -
liki. Kalau melihat UUD, kita bisa mem-
baca bahwa apa yang ada di dalam negeri
ini adalah untuk kepentingan rak yat. Ba -
gaimana caranya ? Dengan berbagai cara
yang memang hanya bisa diwujudkan
kalau suatu partai politik bisa secara
maksimal menjalankan program-program-
nya melalui kekuasaan yang ada.

Impian saya, saya ingin PDIP tetap
menjadi partai yang eksis, mempunyai
masa depan, tapi mempunyai sistem yang
terencana tanpa melupakan ideologinya
dan bisa membangun bangsa ini ke
depan, tanpa pragmatis.

Apa yang akan Anda lakukan untuk
mewujudkan cita-cita politik itu?

Saya tetap yakin bahwa ideologi itu sela-
lu ada. Tapi, bagaimana kita mengemasnya
mengikuti masa yang ada saat ini.

Tidak mudah untuk mengelola suatu
negara yang besar seperti ini. Tapi, saya
yakin kalau kita mempunyai suatu visi
misi ke depan, yang walaupun itu tidak
populer, tapi itu untuk rakyat, mengapa
kita sebagai pemimpin tak berani men-
gambil risiko untuk itu.

Saya yakin seorang pemimpin itu tidak
akan selalu populis ketika sedang meng -
ambil kebijakan yang dianggap akan pro
rakyat. PDIP selalu melakukan kerja poli-
tik berdasarkan ideologi yang kami yakini.
Sampai saat ini, kami berusaha tidak
memperjualbelikan partai ini dalam pro-
ses politik yang ada. Kami selalu berusa-
ha menjaga ideologi partai. Roh dari par-
tai ini yang harus dijaga.

Karenanya, konsolidasi partai ini ke
depan yang membuat kami harus ber-
juang dulu secara internal. Kami
harus meyakinkan rakyat terlebih
dahulu bahwa kami memiliki ideolo-
gi yang harus diya kini, bahwa kerja
politik kami ini semata-mata kare-
na apa yang kami yakini. 

Tidak usah bicara jauh-jauh.
Kami meyakini Pancasila 1 Juni
adalah roh yang harus diyakini
‘rakyat PDIP’. 

Masih soal ideologi, bisa
tidak diberikan contoh kon-
kretnya apa?

Salah satu contoh yang
akan kami lakukan adalah
terkait undang-undang
BUMN. Apakah privatisasi itu
hal yang paling cocok untuk
bangsa ini. Kita begitu kaya
dengan aset atau potensi
sumber daya alamnya, meng-
apa kita tak bisa kelola sen-

diri untuk bangsa ini? Mengapa kita
sepertinya harus bernegosiasi dengan
pihak lain, yang katanya untuk lebih men-
guntungkan bagi bangsa ini? Mengapa sih
kita tak bisa seperti negara lain. Cina
bisa menyimpan potensi alamnya untuk
mereka sendiri.

Mereka (Cina—Red) mengatakan kalau
sepuluh atau 20 tahun lagi bisa saja sum-
ber daya alam ini semua sudah tidak ada.
Karenanya, Cina menyimpan untuk anak
cucu mereka. Sementara kita, sepertinya
kalau investor datang ke sini lalu kita de -
ngan mudah bekerja sama, dengan pro-
porsi pembagian yang tidak sesuai untuk
bangsa ini. 

Bagaimana sistem politik ke depan
harus ditata di te ngah sikap skeptis
ma sya rakat terhadap DPR?

Dengan adanya pe mi lihan
langsung, kami berusaha membe-
rikan pendidikan politik ke rakyat
untuk bisa memilih pe mim pin.
Tapi, sistem pemilu kepala dae -
rah sepertinya undang-undang
yang ada saat ini belum bisa
mencerminkan pendi dikan
politik yang baik kepada ma -
syarakat dengan adanya
(celah) money politic. 

Kami inginkan apa yang terja-
di ke depan DPR sebagai alat
kontrol. Kalau kita lihat baik atau
buruknya sistem pemerintahan
atau sistem kontrol yang ada,
itu kan kembali ke orang-
orang atau individu yang
dicalonkan partai politik. 

Ke depan, kami
menginginkan semua
calon legislatif yang

masuk (ke DPR) mempunyai SDM yang
cukup baik sehingga mereka bisa meneri-
ma alur pemikiran dari partai dan juga visi
dari partai yang harus diimplementasikan
pada kerja politiknya di DPR.

Tak bisa juga dengan UU politik yang
ada sepertinya menempatkan orang se -
suai kuota, tapi setelah masuk ke DPR
tidak punya potensi untuk bisa melaksa -
na kan hal-hal yang berkaitan dengan ne -
gara tanpa memikirkan ambisi pribadinya.

Bagaimana dengan modernisasi partai
politik?

Mungkin kalau kita bilang modernisasi,
modern yang seperti apa sih? Modern
yang kebablasan? Modern yang terbatas
atau bagaimana? Apakah rakyat siap
kalau kita modern? Era globalisasi itu
memang mau tidak mau harus kita jalani.
Tapi, kita kan harus sosialisasi dulu, apa-
kah rakyatnya sudah siap atau belum.
Saya lebih senang gunakan kata sistema-
tis, realistis, dan tetap berpatokan pada
ideologi yang ada.

Bisa atau tidak sebenarnya mengem-
balikan fungsi partai politik dari sistem
politik yang seharusnya?

Apa yang sudah diperjuangkan PDIP
hari ini hanya melalui DPR, kemudian
akan kami ambil sebagai salah satu pedo-
man untuk teman-teman di daerah. 

Kami satu-satunya partai di luar set-
gab. Kami bukan partai berkuasa. Tapi,
kan tidak mungkin kami menyerah bahwa
kader kami begini kemudian dengan keya-
kinan kami lalu menyerah. Bahwa kami
boleh saja sendiri, boleh saja tak ada
teman, tapi dengan keyakinan bahwa
kami berpartai untuk rakyat, ya itu yang
harus kami lakukan. 

Apa pun amanat kongres dan dikata-
kan ketua umum maka wajib dilaksana-

kan. Kalau kemudian ada orang yang
mengatakan PDIP sepertinya kok garisnya
jelas langsung dari atas, ya itulah PDIP,
itulah sistem, salah satu sistem yang ada
di PDIP. 

Apakah harus menang dan berkuasa
dulu untuk mewujudkan cita-cita politik?

Harus menang secara jujur dan adil
sesuai dengan UU yang berlaku, tanpa

merugikan rakyat.

Kalau tetap tidak menang
apa masih akan terus

jadi oposisi?
Yang harus ditanya

adalah mengapa
ingin berkuasa?
Ingin memperkaya
diri sendiri atau
karena visinya ?
Kalau kami
sudah je las. Ka -
mi berjuang
untuk kese jah -
tera an rakyat.

Menga pa kami
harus menang

karena kami yakini
apa yang jadi amanat

kongres dan cita-cita
ideologi itu baru bisa
diimplementasikan melalui
program-program. (Dan itu)
hanya dimiliki oleh pemerin-
tah atau eksekutif.

Kalau kami ditanya apa-
kah akan terus jadi oposi-
si, itu tak bisa dijawab ka -
rena belum terjadi. Tapi,
dua kali menjadi oposisi ar -

ti nya bukan soal capek atau
tidak, tapi amanat kongres

yang harus dijalani. Ka rena -
nya, ke tua umum sering kata-

kan siapa yang capek (berjuang
sebagai oposisi saat ini), tidak

bisa bertahan untuk rakyat, ya sila-
kan keluar dari PDIP. ■ ed: joko sadewo

Kerja Politik Harus Berbasis Ideologi

S
ejumlah tokoh muda sudah mulai memainkan peran yang signifi-
kan dalam kehidupan sosial politik bangsa. Beberapa di antara-
nya bahkan sudah menjadi tokoh sentral dalam aktivitas partai
maupun dinamika berbangsa. Mereka diprediksi akan menjadi
tokoh kunci pada kepemimpinan mendatang. Republika secara

berseri menghadirkan wawancara khusus dengan para tokoh tersebut.
Berikut petikan wawancara wartawan Republika Palupi Annisa Auliani de -
ngan salah satu figur tersebut, Puan Maharani.

TNI Tahan Anggotanya
Terkait Kasus Cek Pelawat

REKENING GENDUT POLRI
Peneliti Indonesia Corruption Watch (ICW), Febri Diansyah (kanan), bersama
Koordinator Divisi Investigasi ICW, Agus Sunaryanto (kiri), memberikan keterang -
an pers di Jakarta, Ahad (6/2). ICW mendesak Komisi In formasi Pusat agar me -
me  rintahkan pihak kepolisian membuka 17 rekening gen dut pejabat kepolisian
yang dikatakan wajar oleh Mabes Polri. Ke-17 rekening ini merupakan sebagian
dari 23 rekening yang dilaporkan ICW dan dicurigai berasal dari sumber ilegal.

EDWIN DWIPUTRANTO/REPUBLIKA

DA'AN YAHYA/REPUBLIKA

TOKOH

MUDA
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Selain Airbus A330-200
dan B 737-800NG Garuda
Indonesia juga akan
menerbangkan pesawat
Long Haul B 777-300ER.

Dunia mengenal Indonesia se -
bagai negara yang kaya akan
keragaman budaya. Ditunjang
pula dengan keramah-tama-
han dan budaya santun dari
masyarakatnya. Kesan ke-

Indonesiaan seperti itulah yang di perlihatkan
maskapai penerbangan Garuda Indonesia
melalui layanan “Garuda Indonesia Experience.”

Melalui layanan Garuda Indonesia
Experience, maskapai penerbangan nasional
ini melakukan transformasi perusahaan secara
menyeluruh, terutama dalam hal  memberikan
standar pelayanan tertinggi kepada para peng-
guna jasanya. Garuda Indonesia Experience
memadukan keramahtamahan Indonesia yang
khas dengan aspek-aspek keselamatan dan
kenyamanan yang dipersembahkan secara
efisien.

Direktur Utama PT. Garuda Indonesia
(Persero) Tbk,  Emir syah Satar mengatakan,
salah satu cara untuk mengembangkan
perusahaan adalah dengan menjadi unik. Saat
maskapai penerbangan lain menerapkan kon-
sep low cost carrier, Garuda Indone sia justru
semakin meningkatkan layanan. Layanan
Garuda Indonesia Experience, kata Emir,
diluncurkan sebagai suatu bentuk penyajian
kualitas layan an khas Indonesia yang digali
dari akar kebudayaan Sabang hingga
Merauke.

“Keramah-tamahan, the hospitality of Indo -
nesia, kita masukkan dalam layanan Garuda
Indonesia, dan itu sesuatu yang tidak mudah
ditiru oleh maskapai lain,” ujar Emir saat dite-
mui di Plaza Bapindo, Jakarta, Rabu (2/2) lalu.

Maskapai penerbangan kebanggaan
masyarakat Indonesia ini pun kini telah mem-
percantik diri dan semua detail pelayanan di-
tingkatkan. Mulai dari desain interior pesawat,
seragam awak kabin, sampai makanan mulai
dibenahi dengan nuansa khas Indonesia.
“Tujuan kita adalah penumpang asing mau ke
Indonesia akan merasa sudah di Indonesia
ketika masuk pesawat Garuda Indonesia,
sementara bagi orang Indonesia yang mau ke
luar negeri, mereka akan merasa seperti di
rumah sendiri sampai saat meninggalkan
pesawat,” papar Emir.

Para awak kabin Garuda Indonesia juga
mengenakan seragam baru dengan motif batik
yang memberi kesan anggun dan elegan.
Seragam baru tersebut berupa kebaya yang
dimodifikasi, diinspirasi oleh batik corak
Parang Gondosuli yang memiliki nilai filosofis
Sinar Kehidupan yang Harum. Seragam terse-
but terdiri atas tiga warna, yaitu hijau toska
dengan konsep sophisticated tropis, oranye
dengan kesan hangat, dan warna biru yang
memberi kesan andal dan terpecaya.

Sebagai bagian dari program peningkatan
pelayanan kepada penumpang, Garuda
Indonesia memetakan setidaknya 28 touch
points pelayanan, mulai dari pre journey hingga
post journey untuk kenyamanan para
penumpang.

Emir mengungkapkan, Garuda Indonesia
juga memiliki layanan immigration on-board.
Pemberian visa on board merupakan
pelayanan pemberian visa di atas
pesawat bagi para penumpang yang
menggunakan jasa penerbangan
Garuda Indonesia. Dengan demikian,
para penumpang mendapatkan kenya-
manan karena tidak harus meng antre
pada counter imigrasi pada saat
kedatangan. "Visa on board ini meru-
pakan pelayanan pertama di dunia dan
hanya satu satunya pelayanan pem-
berian visa bagi wisatawan." 

Emir menegaskan Garuda
Indonesia terus melakukan pengem-
bangan layanan hingga tahun 2014
(program Quantum Leap). Tahun 2010,
Garuda Indonesia mendatangkan 24
pesawat baru, sementara tahun 2011
ini akan mendatangkan 12 pesawat baru.
Hingga tahun 2015 mencanangkan akan
menerbangkan 153 pesawat, sedangkan
hingga tahun ini Garuda Indonesia memiliki
87 pesawat.

Selain didukung Airbus A330-200 dan
B737-800NG Garuda Indonesia juga akan
menerbangkan Boeing 777-300ER dan Boeing
737-800NG sebagai andalan utama. Emir
menegaskan Garuda Indonesia akan meng-
udara ke seluruh ibukota provinsi di Indonesia
dan menambah rute penerbangan ke manca-
negara.

“Kami juga memiliki training center terbesar
di Jakarta untuk pengembangan karyawan.
Di Garuda Indonesia saat ini kami mengem-
bangkan budaya kerja Fly-High dan bekerja de-
ngan semangat one team, one spirit, one goal
untuk mencapai program quantum leap,” cetus
Emir.

Sejak melakukan transformasi perusahaan,
Garuda Indonesia berhasil menorehkan sejum-
lah prestasi. Selain dinobatkan menjadi Airline
bintang empat, maskapai terbesar di tanah air

ini mendapat penghargaan dari Centre for Asia
Pacific Aviation (CAPA) sebagai “Turn Around
Airline of The Year” dan “Maskapai Pelayanan
Terbaik” di Asia Tenggara. Selain itu, Garuda
Indonesia juga meraih penghargaan dari
Skytrax, lembaga independen pemeringkat
maskapai pener bangan dunia, sebagai World’s
Most Improved Airline.

Menurut Emir, penghargaan itu sebagai ben-
tuk pengakuan internasional terhadap transfor-
masi yang dilakukan Garuda Indonesia.  “Saat
ini Garuda Indonesia merupakan satu dari 26
maskapai di dunia yang mendapatkan peringkat
bintang empat tersebut,” ujar Emir.

Perkuat domestik
Pengamat penerbangan Dudi Sudibyo

meng a takan, pelayanan Garuda Indonesia
meng alami peningkatan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. ”Nuansa Indonesia

nya sangat terasa sekali ketika kita masuk
pesawat Garuda Indonesia,  pelayanan yang
ramah, terutama pelayanan makanan yang
baik,” kata Dudi.

Namun, Dudi mengingatkan Garuda
Indonesia untuk mempertahankan reputasinya.
Menurut dia, banyak keunikan dan keunggulan
pelayanan Garuda Indonesia yang tidak dimiliki
maskapai penerbangan lain. ”Layanan immigra-
tion on board misalnya, di dunia cuma maska-
pai Garuda Indonesia yang punya,” ujarnya.

Terkait masalah keamanan, Dudi mengakui
pengakuan dari IOSA sudah membuktikan
 sistem keamanan penerbangan Garuda
Indonesia sudah sesuai standar keamanan
maskapai internasional. Ia juga meminta
Garuda Indonesia untuk tetap fokus mengem-
bangkan terlebih dahulu jaringan penerbangan
domestik, serta mempertahankan rute
 internasional yang sudah ada.

“Garuda Indonesia harus semakin memper -
kuat keberadaannya di dalam negeri, karena
Indonesia begitu luas, Singapura tidak ada
penerbangan domestik. Sementara negara Asia
Tenggara lain ada, tapi penerbangan domestik-

nya tidak seluas Indonesia,” papar Dudi.
Sementara itu, Direktur Keuangan Garuda

Indonesia, Elisa Lumbantoruan,  mengatakan
Garuda Indonesia memiliki ciri khas tersendiri
dibandingkan perusahaan penerbangan lainnya.
Keunikan “khas Indonesia” tersebut terlihat di
kantor, di pesawat, bahkan di ruang tunggu
(executive lounge) Garuda Indonesia.

Nuansa yang disajikan kental sekali terasa
nuansa budaya Indonesianya. Mulai dari
senyum yang ramah para pramugari, seragam
batik khas Indonesia, makanan cita rasa
Indonesia, hingga wangi-wangian aromatherapy
yang sangat Indonesia.

Unsur-unsur tersebut ada dalam layanan
Garuda Indonesia Experience.  Hal ini merupa -
kan konsep layanan baru Garuda Indonesia
yang memadukan keramahtamahan Indonesia
yang khas dengan aspek-aspek keselamatan
dan kenyamanan yang dipersembahkan secara

efisien dan efektif oleh SDM yang
profesional.

“Layanan khas Indonesia terse-
but mencakup unsur five senses
(panca indera manusia), mulai dari
apa yang dilihat, dirasa, dihirup,
didengar, dan diraba. Kekayaan
budaya Indonesia jadi hal yang
utama dalam pelayanan Garuda
Indonesia,” ujar  Elisa.

Pertama, penglihatan. Misalnya
dinding di kantor atau di executive
lounge yang dibuat seperti anyaman
gedek bambu, begitu juga partisi
dipesawat pun bermotif anyaman
gedek bambu. Kedua adalah rasa,
Garuda Indonesia  menyajikan

makanan-makanan khas Indonesia seperti
pudding lidah buaya,  nasi uduk  dan Sate
Padang.  Bahkan Garuda Indonesia menyiap-
kan minuman rasa khusus “martebe” yang
merupakan paduan dari  markisa dan terong
Belanda.

Ketiga terkait dengan indera pendengaran.
Garuda Indonesia menyiapkan musik khas
Indonesia yang di aransemen secara moderen
oleh musikus terkenal Addie MS.

Untuk hal yang berkaitan dengan indera
penciuman, Garuda Indonesia ingin mem-
perkenalkan aromatherapy khas Indonesia.  

Sementara itu, dalam kesempatan terpisah
berkaitan dengan IPO yang dilaksanakan
Garuda Indonesia, Direktur Utama Jamsostek
H. Hotbonar Sinaga,  memastikan akan mem-
beli saham Garuda Indonesia. Pertimbangan
Jamsostek membeli saham Garuda Indonesia
disamping Garuda Indonesia mempunyai
prospek bisnis kedepan yang baik juga karena
sinergi sesama BUMN. ● adv

Ekspansi Garuda Indonesia 
AKAN DIDUKUNG 153 PESAWAT

Peta persaingan maskapai penerbangan
semakin ketat. Situasi itu direspon
Garuda Indonesia dengan melakukan

ekspansi baik di domestik maupun interna-
sional.

Kini, Garuda Indonesia melayani 31 rute
domestik dan 18 rute internasional dengan
base di Jakarta dan Denpasar, Bali. Direktur
Utama PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk,
Emirsyah Satar menegaskan, di domestik
Garuda Indonesia akan memaksimalkan mar-
ket deng an mengoperasikan penerbangan ke
seluruh ibu kota provinsi. “Tanggal 16 Februari
ini Garuda Indonesia akan melayani rute baru,

Jakarta-Gorontalo,” kata Emir saat ditemui di
Plaza Bapindo, Jakarta, Selasa (2/2) lalu.

Sementara dalam mengembangkan jaringan
penerbangan internasional Garuda Indonesia
menjadi  anggota aliansi global, SkyTeam. Emir
meng ungkapkan, bergabungnya Garuda
Indonesia dengan SkyTeam merupakan strate-
gi pengembangan jangka panjang perusahaan.
Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan kua-
litas layanan.

“Dengan menjadi anggota aliansi global
SkyTeam , maka hal ini akan memperkuat
eksistensi Garuda Indonesia di pasar
Internasional,” papar Emir. 

“Proses bergabungnya Garuda Indonesia
untuk menjadi anggota SkyTeam secara penuh
diharapkan selesai pada 2012,” katanya.

Sementara ini Garuda Indonesia telah
melaksanakan kerja sa ma dengan berbagai
perusahaan penerbangan Internasional lain
seperti KLM, Singapore Airline, Korean Air,
Vietnam Airlines, China Southern, China
Airlines. 

Garuda Indonesia Service Centre
Dalam kaitan dengan upaya memberikan

kemudahan bagi pengguna jasanya, dalam
waktu dekat ini Garuda Indonesia akan mem-
buka layanan Service Centre terbesar di
Senayan City, Jakarta,” terang Emir.

Service Centre tersebut luasnya mencapai
sekitar 700 M2 yang akan mengintegrasikan
layanan Ticketing, City check In, konsultasi

pelayanan penerbangan dan layanan Garuda
Indonesia lainnya atau “one-stop service”
Pusat pelayanan dan penjualan tiket Garuda
Indonesia di Senayan City bertujuan agar
pelanggan mendapatkan berbagai kemudahan
layanan. 

Menurut pengamat penerbangan, Dudi
Sudibyo, kemajuan dan pengembangan
pelayanan yang dilakukan Garuda Indonesia
akan mempercepat upaya Garuda Indonesia
menjadi maskapai penerbangan bintang lima.
Namun demikian, upaya tersebut harus
didukung oleh infrastruktur lainnya seperti
bandara dan lain-lain,” papar Dudi. ● adv

MENYATUKAN
NEGERI,

MENGGAPAI
DUNIA

Peluang Gemilang
Garuda Indonesia

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk saat
ini tengah melaksanakan penawaran per-
dana saham  kepada publik (IPO) secara
serempak di Jakarta, Banda Aceh, Medan,
Padang, Semarang, Surabaya, Denpasar,
Balikpapan, dan Makassar hingga 8
Februari 2011 mendatang.

Menurut Presiden Direktur PT Saratoga
Inves tama Sedaya, Sandiaga S Uno,
masuknya  Garu da Indonesia ke bursa
saham  merupakan hal yang menarik.
Dimana awalnya Garuda Indonesia hampir
mengalami kolaps, namun  dengan manaje-
men baru di bawah kepemimpi nan
Emirsyah Satar, Garuda Indonesia berhasil
melakukan transformasi dengan baik.

“Ini adalah remarkable restructuring
story, karena jarang ada perusahaan yang
berada dalam kondisi hampir kolaps,
namun dapat berhasil melaksanakan
restrukturisasi dan transformasi,” ujarnya
kepada wartawan di Jakarta, Sabtu (5/2).

“Walaupun market sempat bergejolak,
tapi saat ini merupakan waktu yang sangat
tepat. Indonesia saat ini memiliki kondisi
perekonomian yang kondusif karena mem-
punyai tingkat pertumbuhan perekonomian
yang menjanjikan, dan merupakan
perekonomian 16 terbesar di dunia. Dalam
kaitan ini, Garuda Indonesia dapat mempo-
sisikan dirinya sejalan dengan pertum-
buhan perekonomian Indonesia yang
sangat baik,” paparnya.

Menurutnya, sebagai peru sahaan pener-
bangan yang pertama kali  terjun ke bursa
saham  Indonesia, Garuda Indonesia akan
memiliki prospek yang luar biasa ke depan.
Mengingat Indonesia terdiri dari lebih dari
17 ribu pulau, dengan masyarakat kelas
menengah yang tumbuh secara signifikan,
maka Garuda Indonesia akan dapat
memanfaatkan potensi tersebut.

Menurut Sandiaga lebih lanjut, dalam
lima tahun  terakhir  kelas menengah
Indonesia tumbuh paling cepat di Asia, dan
dalam lima tahun kedepan diprediksi akan
mencapai 90 juta orang. “Ini pasar yang
menjanjikan, ekonomi terus naik, pariwisa-
ta akan tumbuh dan  otomatis penerban-
gan akan mengalami korelasi yang positif.
“Dalam kaitan ini Garuda Indonesia pasti
akan tumbuh dalam tahun-tahun men-
datang,” tambahnya. Karena itu, Sandiaga
yakin bahwa tidak akan merugi jika mem-
beli saham perusahaan penerbangan yang
dibanggakan masyarakat Indonesia itu.

Prospek gemilang Garuda Indonesia
kedepan tersebut tentunya harus dibarengi
dengan berbagai pengembangan yang telah
mulai dilaksanakan dengan baik oleh
jajaran manajemen saat ini.

Sandiaga berharap ke depan Garuda
Indonesia tidak hanya menjadi market
leader dalam negeri, tapi juga mampu ber-
saing dan berkiprah dalam Industri pener-
bangan International. Hal tersebut akan
lebih mungkin dicapai oleh Garuda
Indonesia melalui IPO yang dilaksanakan
saat ini. ● adv

Sandiaga S Uno
Presiden Direktur 

PT Saratoga Investama Sedaya
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Satgas Mafia Hukum
Dilapori Kasus Tanah

JAKARTA — Warga Desa Lelief Sawai, Kabupaten
Halmahera Tengah, Maluku, mempersoalkan proses
pembebasan tanah yang akan digunakan untuk
usaha pertambangan nikel di wilayah mereka.
Alasannya, sampai saat ini warga belum menerima
ganti rugi terhadap lahan yang sekarang sudah digu-
nakan untuk kegiatan pertambangan nikel. Padahal,
sebelumnya sudah ada kesepakatan jual beli tanah
yang dibuat antara warga, perusahaan nikel, dan
Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah.

Merasa dipermainkan, lima orang perwakilan war ga
memutuskan untuk melaporkan kasus pembebas an
tanah tersebut kepada Satgas Mafia Hukum, Kom nas
HAM, dan Komisi IV DPR. Adapun lima orang perwaki-
lan warga Desa Lelief Sawai yang datang langsung
menyerahkan laporan pada Jumat (4/2) pekan lalu,
adalah Hemenus Takuling, Ferry Johan Mainas sy,
Christofel Arraben, Steven Daam, dan Fredy Bunga.

Ferry Johan Mainassy, yang menjadi juru bicara
perwakilan warga, berharap tiga institusi tersebut
dapat menindaklanjuti kasus yang tengah menimpa
warga Desa Lelief Sawai. “Kami risau karena sudah
dua tahun masalah pembebasan tanah tidak selesai-
selesai,” kata Ferry melalui sambungan telepon
kepada Republika, Ahad (6/2). n EH Ismail

Habibie: Perhatikan Jasa
Rakyat Yogyakarta

YOGYAKARTA — Mantan presiden BJ Habibie
mengimbau pemerintah, termasuk DPR, untuk mem-
perhatikan jasa-jasa masyarakat Yogyakarta dalam
penyusunan Rancangan Undang-Undang
Keistimewaan (RUUK) tentang Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). “Selain Undang-Undang Dasar
(UUD) yang harus diperhatikan, juga adalah jasa-jasa
masyarakat Yogya, karena itu adalah cikal bakal dari
adanya DIY dahulunya,’’ kata Habibie di sela-sela
kunjungannya ke Taman Pintar Yogyakarta, Ahad

(6/2).
Menurutnya, jasa-jasa masyarakat Yogyakarta

dalam perjuangan kemerdekaan hingga kemudian
muncul kebangkitan nasional dan sebagainya, tidak
bisa dipisahkan dari kemerdekaan negara Indonesia.
Hal-hal semacam inilah yang juga harus diperhatikan
oleh pemerintah.

Di tempat terpisah, mantan ketua umum PP
Muhammadiyah yang juga Guru Besar Sejarah
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Prof Syafii
Maarif, mengatakan, penyusunan dan keputusan ten-
tang RUUK DIY harusnya diserahkan kepada
masyarakat Yogyakarta. Menurutnya, keistimewaan
Yogyakarta harusnya tidak usah diotak-atik lagi.

n yulianingsih, ed: joko sadewo

Oleh Muhammad Hafil

A da pemandangan
yang beda pada Rabu
(2/2) lalu saat ter-

dakwa kasus mafia pajak
Gayus Tambunan memenuhi
panggilan KPK. Tidak terli-
hat sosok pengacara senior
Adnan Buyung Nasution
yang biasa mendampingi
Gayus dalam menjalani
proses hukumnya. Buyung
hilang berganti Hotma
Sitompoel. 

Ketidakhadiran Buyung
dalam pemeriksaan Gayus
di KPK memunculkan speku-
lasi di kalangan wartawan,
apakah pengacara gaek be -
rambut putih tersebut tidak
lagi membela Gayus. “Bang
Buyung tidak lagi mendam -
pingi Gayus,” kata Pia Akbar
Nasution, salah satu penga -
cara dari kantor pengacara
Adnan Buyung Nasution and
Partners, kepada Republika,
Jumat (4/2).

Terhitung sejak Rabu
(2/2) lalu, Buyung tidak lagi
mendampingi Gayus. Pia
menceritakan ihwal keputu-
san timnya untuk tidak lagi
mendampingi Gayus di KPK.

Awalnya, pada 13 janu-
ari 2011 lalu, Buyung men-
datangi KPK dan memper-
oleh informasi bahwa Gayus
akan diperiksa lembaga
superbody tersebut. Kabar
pemeriksaan itu akhirnya
sampai ke telinga Gayus.

Gayus, terang Pia, kemu-
dian mengutarakan niatnya
untuk memasukkan kuasa
hukum lain dalam proses
pemeriksaan di KPK. Usulan
Gayus itu ditolak tegas oleh
Buyung. Buyung berpenda -
pat, setiap tim kuasa
hukum memiliki strategi dan
filosofi masing-masing. 

Buyung khawatir jika ada
dua kuasa hukum dalam
satu kasus justru akan me-
nyu litkan proses membong -
kar kasus mafia hukum dan
pajak yang melibatkan Ga -
yus. “Ya kita gak mau lah,
nanti kalau berbeda pan -
dangan justru akan membu-
at penanganan perkara ini
berhenti di tengah jalan,”
kata Pia.

Meski Buyung menolak
usulan Gayus itu, Gayus
tetap bersikeras menambah
tim pengacara hingga satu
malam menjelang pemerik-

saan pada Rabu (2/2).
Sikap keras Gayus berujung
pengunduran diri Buyung
dari tim pembela Gayus.
Tanpa didampingi Buyung,
Gayus memenuhi panggilan
KPK dan dimintai keterang -
an oleh penyidik KPK soal
apa yang dia ketahui ten-
tang dugaan keterlibatan
petugas-petugas maupun
mantan atasannya di Direk -
torat Jenderal (Ditjen) Pajak
dalam kasus mafia pajak
tersebut.

Spekulasi pun muncul,
pergantian tim kuasa hu -
kum Gayus adalah bagian
dari skenario besar Hotma
Sitompoel sendiri. Alasan -
nya, usai diperiksa KPK, ke -
terangan Gayus yang se -
belumnya dibeberkan Gayus
di pengadilan kini berubah.
Contohnya, soal keterangan
Gayus di persidangan yang
mengaku pernah menerima
aliran dari Grup Bakrie atas
hasil kerjanya menangani
pajak tiga perusahaan
dibantah Hotma. 

Sejak Hotma mendam -
pingi Gayus, pengakuan Ga -
yus di persidangan terkait
Grup Bakrie diarahkan pada

keterangan Gayus itu di ba -
wah tekanan Satuan Tugas
Antimafia Hukum, khusus-
nya Denny Indrayana. 

Hotma pun membantah
spekulasi itu. Menurutnya,
Gayus sendiri yang menun-
juk dirinya sebagai kuasa
hukum dalam proses peme -
riksaan di KPK.  

Hotma juga membantah
bahwa dirinyalah yang bera-
da di balik curhat atau testi-
moni Gayus usai mantan
pegawai Ditjen Pajak terse-
but divonis bersalah di
Peng adilan Negeri (PN) Ja -
karta Selatan. Menurutnya,
pada waktu itu, dia belum
menjadi kuasa hukum Ga -
yus. “Sehingga tidak ada
ruang bagi saya waktu itu
untuk mengarahkan Gayus,”
kata Hotma di Gedung KPK,
Jakarta, Jumat (4/2).

Wakil Koordina tor Indone -
sia Corruption Watch (ICW),
Emerson Yuntho, memper-
tanyakan pembelaan yang
dilakukan oleh Hotma da -
lam pemeriksaan Gayus di
KPK. Menurut Emerson,
tugas Buyung dalam men-
gawal kasus Gayus belum
selesai. n ed: andri saubani

Buyung Hilang Hotma Terbilang

M Ikhsan Shiddieqy,
Yogie Respati

JAKARTA – Fraksi PPP
DPR meminta agar masalah
dua Pimpinan Komisi Pem -
berantasan Korupsi (KPK)
Bibit Samad Rianto dan
Chan dra Hamzah tidak di -
po litisasi. Kasus ini akan
dilaporkan ke Badan Kehor -
matan (BK) DPR 

“PPP ingin masalah Bi bit-
Chandra jangan dipolitisasi.
KPK itu kan lembaga yang
sangat diharapkan oleh ma -

syarakat dan masih cu kup
di percaya. Kalau pim pin an -
nya tidak dihargai nanti kita
khawatir justru membuat
citra KPK buruk. Semua
pihak tentu tidak ingin citra
KPK terpuruk,” kata Wakil
Se kretaris Fraksi PPP Epy -
ardi Asda, Ahad (6/2).

Dikatakannya, kejaksaan
se cara resmi telah men-de -
po neering Bibit dan Chan -
dra sehingga keduanya tidak
lagi menyandang status ter-
sangka. Semestinya, lanjut
dia, DPR tidak memperde-

batkan sesuatu yang bukan
subs tansinya. “Jangan bu -
ang-buang waktu dan ener -
gi,” papar Epyardi. 

Diingatkannya, persoalan
pen ting yang harusnya men -
jadi prioritas DPR adalah
mengawasi pelaksanaan
tugas KPK dalam mengusut
kasus Bank Century. 

Dilaporkan ke BK
Seruan agar kasus ini

tidak dipolitisasi juga disam-
paikan  Wakil Ke tua Yayasan
Lem baga Bantuan Hukum

Indonesia (YLBHI), Alvon
Kurnia Palma. Rencananya,
YLBHI, hari ini, akan mela-
porkan anggota Komisi III
DPR yang sempat mengusir
pimpinan KPK Bibit Samad
Rianto dan Cha n dra M Ham -
zah saat ra pat kerja DPR-
KPK ke BK DPR. 

“Kami akan melaporkan
mereka ke Badan Ke hormat -
an besok (hari ini—Red)
siang,” kata Alvon Kurnia
Pal  ma, Ahad (6/2).

Alvon mengakui wewe-
nang DPR melakukan peng -

awasan terhadap lembaga
negara. Namun, pengusiran
Bibit dan Chandra yang ka -
sus hukumnya telah di de -
poneering (dikesampingkan)
oleh Kejaksaan Agung, dini -
lai tidak etis dan beraroma
barter politik. Menurut Al -
von, DPR harus menghor-
mati KPK sebagai lembaga
negara.

Meski status hukum Bibit
dan Chandra masih menjadi
perdebatan, dalam hubung -
an antarlembaga negara, pe -
nolakan terhadap keduanya

tidak dibenarkan. Menurut
Alvon, pimpinan KPK bersi-
fat kolektif kolegial sehing-
ga rapat kerja dengan DPR
te tap harus dihadiri Bibit
dan Chandra. 

Alvon meminta salah satu
anggota BK, Nudirman Mu -
nir, harus keluar terlebih da -
hulu sebelum BK nantinya
memproses laporan YLBHI.
Alasannya, Nudirman ada -
lah salah satu anggota Ko -
misi III DPR yang ikut-ikut -
an mengusir Bibit dan Chan -
dra saat rapat kerja dengan

DPR. “Supaya tidak ada
konflik kepentingan.”

Anggota Komisi III DPR,
Mu hammad Nasir Jamil,
men jelaskan tindakan peng -
usiran komisinya terhadap
Bibit dan Chandra sejatinya
untuk menguatkan lembaga
KPK. “Jadi, bukan peng -
usir an, tapi seperti semprit
saja untuk menguatkan
KPK jangan sampai jadi ko -
misi pilih kasih,” kata Nasir,
dalam sebuah diskusi di
Jakarta, Sabtu (5/2).
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DPR Jangan Politisasi Deponeering Bibit-Chandra

M Ikhsan Shiddieqy

Pengambilan kepu-
tusan di paripurna
diperkirakan alot.

JAKARTA — Kemente -
rian Dalam Negeri (Kemen -
dagri) menyatakan kesiap -
annya dalam proses pemba-
hasan Rancangan Undang-
Un dang (RUU) Penye leng -
gara Pemilu bersama DPR.
Pe merintah mendukung upa -
 ya membangun indepen densi
dan profesionalitas pe nye -
lenggara pemilu yang men -
jadi semangat dalam RUU
ter sebut. “Tentu dari Ke -
menterian Dalam Negeri siap
untuk melaku kan pemba-
hasan terkait RUU itu,” kata
Kepala Pusat Pene rang an
Kemendagri, Reydonnyzar
Moenek, saat dihubungi
Republika, Ahad (6/2). 

Menurut Donny, sapaan
Reydonnzar, Menteri Dalam
Negeri siap jika memang
ditu gaskan mewakili peme -
rintah dalam pembahasan
RUU Penyelenggara Pemilu.
Namun, Donny mengatakan,
pelaksanaan undang-un dang
ini nantinya lebih menitikbe -
ratkan pada Komisi Pemilih -
an Umum (KPU) dan Badan

Pengawas Pemilu (Bawaslu). 
Untuk membentuk pe nye -

lenggara pemilu yang efek tif,
menurut Donny, di perlukan
penyelenggara pe milu yang
profesional dan in dependen.
Donny tak mem bantah inde-
pendensi dan profesionalitas
penyelenggara pemilu men -
jadi perhatian publik dalam
pemilu-pemilu sebelumnya.
Karena itu, pemerintah con -
cern akan hal itu. “Pem ba -
hasan RUU itu harus beran-
jak dari refleksi penyelengga -
raan dan dinamika pemilu
yang sudah ada,” ujar Donny. 

Direktur Eksekutif Ling -
kar Madani untuk Indonesia
(LIMA) Ray Rangkuti meng -
ingat kan, penyelenggara pe -
milu yang memiliki latar be -
la kang partai politik (par -
pol) merupakan penyebab
ki sruh pelaksanaan pemilu.
Me nurut Ray, Pemilu 1999
berlangsung kisruh karena
penyelenggaranya berasal
dari parpol. “Asas indepen-
den dalam UUD soal penye-
lenggara pemilu tidak lain
hanyalah mereka yang bu -
kan anggota parpol,” kata
Ray, Ahad (6/2).

Ray dengan tegas me no -
lak keberadaan anggota par -
pol masuk ke dalam penye-
lenggara pemilu, baik ke
KPU, Bawaslu, maupun De -
wan Kehormatan KPU. Jika
struktur penyelenggara pe -

milu dimasuki anggota par -
pol, seluruh struktur organi -
sasi pengambilan keputusan
berpotensi dikuasai oleh
par pol. 

Proses jelang pembahas -
an RUU Penyelenggara Pe -
milu di DPR sendiri masih
di warnai keberatan dari be -
berapa fraksi. Hal itu diakui
oleh ang gota Baleg DPR Arif
Wibo wo. “Masih ada kebe -
ratan da ri Fraksi PAN dan
Fraksi De mokrat,” kata
Arif, Ahad (6/2). Dia menga -
takan, ke beratan kedua
fraksi itu ten tang opsi calon
anggota KPU dan Bawaslu
lepas dari keanggotaan
parpol sejak mendaftar.  

Ihwal pencalonan ang -
gota KPU, masih ada perde-
batan tentang sejak kapan
dia harus berhenti dari ang -
gota parpol, jika sebelum-
nya tercatat sebagai anggota
parpol. Salah satu opsinya
adalah calon anggota KPU
tidak boleh tercatat sebagai
anggota parpol dalam lima
tahun terakhir.

Namun, Arif optimistis
draf RUU Penyelenggara
Pemilu versi DPR akan lolos
di paripurna. Alasannya, se -
mangat utama dari RUU Pe -
nyelenggara Pemilu adalah
profesionalitas dan inde-
pendensi penyelenggara pe -
milu. 
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Pemerintah Dukung
Independensi KPU

JAKARTA — Indonesia
Corruption Watch (ICW) me -
la porkan Sekretaris Jen -
deral Dewan Perwakilan
Rak yat, Nining Indra Saleh,
ke Komisi Informasi Pusat
(KIP) karena dinilai melang-
gar Undang-Undang No 14
ta hun 2008 tentang Keter -
bu kaan Informasi Publik.
ICW menilai Nining tidak
memberikan respons atas
surat permintaan informasi
ICW kepada Sekretariat
Jenderal DPR. 

Permintaan ICW sesuai
Pasal 4 Ayat (1), (2), dan (3)
UU No 14 Tahun 2008 ten -
tang Keterbukaan Informasi
Publik (KIP) di mana infor-

masi dan laporan hasil pe -
lak sanaan studi banding
ada lah informasi publik,
kata ICW. “Faktanya, Setjen
DPR tertutup untuk itu,”
kata anggota ICW Abdullah
Dahlan, seperti dikutip
Antara, Ahad (6/2).

Abdullah memaparkan,
ICW telah mengajukan per-
mintaan informasi laporan
hasil studi banding alat ke -
lengkapan DPR melalui su -
rat tertanggal 23 November
2010 dan telah diterima Hu -
mas DPR pada 25 November
2010. ICW mengaku telah
me nerima surat balasan dari
Sekjen DPR pada 25 Januari
2010, tetapi tidak disertai

data yang diminta ICW. 
Di tempat terpisah, Koor -

din ator Formappi, Sebastian
Salang, mendukung langkah
ICW melaporkan Setjen DPR
ke KIP. Sebastian meng aku
juga sangat sulit mendap-
atkan data soal kegiatan dan
laporan kinerja anggota de -
wan di Setjen DPR. Padahal,
menurut UU KIP, semua lem -
baga pemerintah harus mem -
buka semua data menyang -
kut kepentingan publik. 

Bahkan, Sebastian me min -
 ta Badan Pemeriksa Ke uang -
an (BPK) mengaudit ang garan
pemberitaan DPR. “Sampai
hari ini, kami tidak bisa men-
dapatkan data dari Setjen

DPR. Para wartawan pun
mengaku mengalami hal yang
sama. Bahkan, ang gar an pem-
beritaan DPR yang mencapai
miliaran rupiah tidak jelas
juntrungannya,” katanya.

Ketertutupan Setjen DPR
ini juga dirasakan sejumlah
wartawan yang meliput di
DPR yang kesulitan menda -
pat kan data, baik itu rancang -
an undang-undang (RUU)
atau daftar isian pe nye leng -
ga raan anggaran (DIPA) un -
tuk DPR. “Padahal, dengan
dibukanya data DIPA, kita
bisa mengukur ki nerja DPR
dan potensi ko rupsi yang me -
reka lakukan,” katanya.
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ICW Adukan Sekjen DPR ke KIP

HABIBIE KUNJUNGI TAMAN PINTAR
Mantan Presiden RI, BJ Habibie (kedua kiri) beserta cucunya, saat melihat isi Taman Pintar Yogyakarta, Ahad (6/2). Habibie
bangga melihat perkembangan teknologi buatan anak negeri. 
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